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BAB IV 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan    

Teknik yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah rendahnya 

motivasi berprestasi siswa adalah teknik modeling simbolis.  Alasan teknik 

modeling simbolis adalah teknik yang tepat digunakan untuk mengatasi 

masalah rendahnya motivasi berprestasi siswa yaitu manfaat teknik modeling 

simbolis yang berkaitan dengan motivasi berprestasi siswa dan faktor yang 

mempengaruhi motivasi berprestasi siswa adalah modeling.  

Teknik modeling simbolis melalui bimbingan kelompok dilaksanakan 

melalui empat tahap, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 

kegiatan, yang lebih ditekankan pada penerapan teknik modeling simbolis 

yang terdiri dari tahap rasional, memberi contoh, praktek/latihan, pekerjaan 

rumah, dan evaluasi,  serta tahap penutup bimbingan kelompok.  

Penerapan teknik modeling simbolis melalui bimbingan kelompok 

terbukti efektif untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa, karena 

sesuai dengan manfaat modeling simbolis, media yang digunakan dalam 

modeling simbolis menyenangkan, proses pelaksanaannya diterapkan sesuai 

dengan prosedur pelaksanaan dengan memperhatikan hal-hal yang 

mendukung pelaksanaan teknik modeling simbolis melalui bimbingan 

kelompok, serta penggunaan teknik modeling simbolis yang menhindari 
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kekurangannya dan meningkatkan kelebihannya. Kefektifannya dapat 

dilihat dari hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik. 

B.  Saran  

Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran 

kepada beberapa pihak, sebagai berikut: 

1.  Pembaca 

Kajian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk 

memperdalam pengetahuan, wawasan, dan keterampilan pembaca dalam 

menerapkan teknik modeling simbolis melalui bimbingan kelompok 

untuk meningkatkan motivasi berprestasi.  

2.  Penulis  

Kajian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan   

keterampilan penulis dalam menerapkan teknik modeling simbolis 

melalui bimbingan kelompok untuk meningkatkan motivasi berprestasi 

siswa.  
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